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ABSTRACT

This research discusses the role of Islamic educational institutions, especially MI Nurul
Ulum Yosowinangun, in facing the challenges of globalization, digital disruption, and value
crisis. Islamic educational institutions are expected to function not only as a means of
knowledge transfer, but also as agents of value socialization, social control, and character
formation of the younger generation in contemporary society. This study uses a qualitative-
descriptive approach with direct observation techniques on student learning activities and
social interaction in madrasas. In-depth interviews were conducted with teachers, madrasah
heads, and students to explore moral problems faced by students. In addition, interviews
with religious leaders, communities, and parents of students were conducted to understand
their perceptions of this educational institution. Student document analysis is also used to
complement the data obtained. The results of the study show that MI Nurul Ulum
Yosowinangun has an important role in strengthening social and religious values through
character habituation, teacher examples, and systematic religious activities. This institution
also adapts to digital developments by integrating digital media in learning. The function of
social control is applied through supervision of student behavior, cooperation between
teachers and parents, and the implementation of educational discipline. In addition, the
internalization of values is carried out through example, habituation of worship, and the
teaching of moral values in religious and general subjects. This madrasah also has a
contribution to community empowerment by involving the surrounding community in
religious and social activities.

Keywords: Social Institutions, Islamic Education, Educational Institutions, Social Values,
Community.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas peran lembaga pendidikan Islam, khususnya MI Nurul Ulum
Yosowinangun, dalam menghadapi tantangan globalisasi, disrupsi digital, dan krisis nilai.
Lembaga pendidikan Islam diharapkan dapat berfungsi tidak hanya sebagai sarana transfer
ilmu, tetapi juga sebagai agen sosialisasi nilai, pengendali sosial, serta pembentuk karakter
generasi muda dalam masyarakat kontemporer. Penelitian ini mengqunakan pendekatan
kualitatif-deskriptif dengan teknik observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran siswa
dan interaksi sosial di madrasah. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru, kepala
madrasah, siswa untuk menggali masalah akhlak yang dihadapi siswa. Selain itu, wawancara
dengan tokoh agama, masyarakat, dan orang tua siswa dilakukan untuk memahami persepsi
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mereka terhadap lembaga pendidikan ini. Analisis dokumen kesiswaan juga digunakan untuk
melengkapi data yang diperoleh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa MI Nurul Ulum
Yosowinangun memiliki peran penting dalam penguatan nilai sosial dan agama melalui
pembiasaan karakter, keteladanan guru, serta kegiatan keagamaan yang sistematis. Lembaga
ini juga beradaptasi dengan perkembangan digital dengan mengintegrasikan media digital
dalam pembelajaran. Fungsi kontrol sosial diterapkan melalui pengawasan perilaku siswa,
kerja sama antara guru dan orang tua, serta penerapan tata tertib yang mendidik. Selain itu,
internalisasi nilai dilakukan melalui keteladanan, pembiasaan ibadah, dan pengajaran nilai-
nilai moral dalam mata pelajaran agama dan umum. Madrasah ini juga memiliki kontribusi
dalam pemberdayaan masyarakat dengan melibatkan masyarakat sekitar dalam kegiatan
keagamaan dan sosial.

Kata kunci: Pranata Sosial, Pendidikan Islam, Lembaga Pendidikan, Nilai Sosial,
Komunitas.

PENDAHULUAN

Masyarakat kontemporer sedang menghadapi berbagai tantangan yang
kompleks, mulai dari krisis nilai, sekularisasi pendidikan, hingga disrupsi digital
(Jumari & Umam, 2022). Krisis nilai tercermin dalam melemahnya solidaritas sosial,
meningkatnya individualisme, serta pergeseran orientasi hidup yang lebih
materialistik. Sekularisasi pendidikan memperlihatkan adanya kecenderungan
memisahkan aspek moral dan spiritual dari sistem pembelajaran, sehingga
pendidikan cenderung bersifat kognitif dan teknis semata (Andari et al., 2023).
Fenomena umum ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma sosial yang
melemahkan peran nilai-nilai agama dalam pembentukan karakter generasi muda.
Sementara itu, disrupsi digital menghadirkan perubahan besar dalam pola
komunikasi, interaksi, dan proses pembelajaran yang menuntut adaptasi cepat,
tetapi sekaligus berisiko melemahkan internalisasi nilai-nilai luhur pada generasi
muda. Fakta masalah ini terlihat di MI Nurul Ulum Yosowinangun, di mana
sebagian siswa menunjukkan kecenderungan menurun dalam disiplin, etika
pergaulan, motivasi belajar, serta pemanfaatan teknologi yang kurang tepat. Kondisi
tersebut mengindikasikan perlunya penguatan kembali peran lembaga pendidikan
Islam dalam membimbing peserta didik agar tetap berada dalam koridor nilai-nilai
akhlak dan spiritualitas. Dengan demikian, problemnya terletak pada bagaimana
lembaga pendidikan Islam dapat menjalankan fungsinya secara optimal di tengah
perubahan sosial dan teknologi yang begitu cepat.

Dalam situasi ini, lembaga pendidikan Islam berperan penting sebagai
pranata sosial yang tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu, tetapi juga agen
sosialisasi nilai, pengendali sosial, dan pembentuk karakter. Pendidikan Islam
dipandang mampu menyeimbangkan dimensi intelektual, spiritual, dan moral,
sehingga dapat menjawab tantangan modernitas sekaligus menjaga kohesi sosial.
Menurut Emile Durkheim, “pranata sosial berfungsi mempertahankan kohesi sosial
melalui nilai dan norma” (Durkheim, 1895). Dalam perspektif Islam, Ibn Khaldun
menekankan pentingnya ashabiyah dan pranata pendidikan sebagai pilar
pembangunan peradaban (Ibn Khaldun, 1377/2006).
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena sosial yang berkaitan dengan perilaku
serta dinamika moral peserta didik. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam dan kontekstual
mengenai nilai-nilai yang dianut oleh siswa, serta peran lembaga pendidikan Islam
dalam membentuk karakter, moral, dan religiositas peserta didik di tengah
tantangan era digital dan pergeseran budaya masyarakat kontemporer. Penelitian
kualitatif menekankan pemaknaan subjektif terhadap realitas sosial, sehingga
relevan untuk mengkaji proses pendidikan sebagai praktik sosial dan kultural
(Creswell, 2014). Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Nurul
Ulum Yosowinangun, yang berfungsi tidak hanya sebagai lembaga pendidikan
formal yang menyelenggarakan pembelajaran sesuai dengan kurikulum nasional,
tetapi juga sebagai pranata sosial yang berperan dalam pembentukan karakter, nilai
moral, dan religiositas siswa melalui berbagai kegiatan keagamaan dan sosial.
Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik madrasah yang aktif
dalam pembinaan akhlak dan memiliki keterlibatan sosial yang kuat dengan
masyarakat sekitar.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung
terhadap aktivitas pembelajaran di kelas, pelaksanaan kegiatan keagamaan, serta
pola interaksi antara guru dan siswa dalam kehidupan sehari-hari di madrasah.
Wawancara mendalam dilakukan dengan pimpinan madrasah, guru, siswa, serta
tokoh masyarakat untuk memperoleh pandangan yang komprehensif mengenai
implementasi pendidikan Islam dan pembinaan karakter di MI Nurul Ulum
Yosowinangun. Selain itu, data pendukung diperoleh melalui studi dokumentasi
terhadap dokumen resmi madrasah, seperti profil lembaga, visi dan misi, tata tertib,
serta catatan kegiatan pendidikan dan keagamaan. Untuk menjamin keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai informan serta
mengombinasikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Triangulasi
dilakukan untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas temuan penelitian (Miles,
Huberman, & Saldafia, 2014). Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh dan mendalam mengenai
peran lembaga pendidikan Islam sebagai pranata sosial dalam menghadapi krisis
nilai dan disrupsi digital di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran Lembaga Pendidikan MI Nurul Ulum Yosowinangun

Kondisi objektif MI Nurul Ulum Yosowinangun menunjukkan karakteristik
sebuah lembaga pendidikan dasar Islam yang berupaya memberikan layanan
pendidikan bermutu bagi masyarakat sekitar. Madrasah ini berada dalam
lingkungan sosial yang religius dan memperoleh dukungan masyarakat yang relatif
kuat terhadap penyelenggaraan pendidikan serta pembinaan keagamaan.
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Dukungan sosial tersebut merupakan modal penting bagi keberlangsungan lembaga
pendidikan, karena keterlibatan masyarakat berkontribusi terhadap efektivitas
proses pendidikan dan pembentukan karakter peserta didik (Sagala, 2013). Secara
kelembagaan, MI Nurul Ulum Yosowinangun didukung oleh tenaga pendidik dan
kependidikan yang memiliki kualifikasi akademik yang memadai serta pengalaman
dalam mengelola pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar, sehingga mampu
melaksanakan fungsi pedagogis secara optimal.

Visi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum, yaitu “Bersama Meraih Prestasi dan
Berakhlaqul Karimah”, mencerminkan orientasi pendidikan yang menyeimbangkan
pencapaian akademik dan pembentukan akhlak mulia. Perumusan visi tersebut
didasarkan pada pertimbangan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
dinamika globalisasi, serta tantangan dan peluang masa depan pendidikan Islam.
Indikator ketercapaian visi diwujudkan melalui pelaksanaan pembelajaran berbasis
kurikulum, peningkatan motivasi dan disiplin belajar, bimbingan pengembangan
potensi peserta didik, penguatan pendidikan agama Islam, serta pembinaan
kreativitas siswa. Misi madrasah diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas, kompetitif, berkarakter Islami, dan memiliki kepedulian terhadap
lingkungan, serta membangun komunitas akademik yang profesional dan berakhlak
luhur. Program madrasah mencakup pengembangan akademik, pembinaan
spiritual, kegiatan ekstrakurikuler, dan layanan bimbingan konseling yang
terintegrasi. Proses pembelajaran mengacu pada kurikulum dengan porsi seimbang
antara pengetahuan umum dan pendidikan agama, serta diperkuat melalui kegiatan
pembiasaan religius seperti membaca Asmaul Husna, salat berjamaah, dan
penguatan literasi Al-Qur“an sebagai bagian dari pendidikan karakter Islami
(Muhaimin, 2015).

Dari aspek sarana dan prasarana, MI Nurul Ulum Yosowinangun memiliki
fasilitas pendukung pembelajaran berupa ruang kelas, sarana ibadah, perpustakaan,
dan area bermain yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar yang
aman, nyaman, dan kondusif. Ketersediaan fasilitas yang memadai berperan penting
dalam mendukung efektivitas proses pembelajaran dan perkembangan peserta
didik secara menyeluruh (Mulyasa, 2017). Peningkatan jumlah peserta didik dari
tahun ke tahun menunjukkan adanya tingkat kepercayaan masyarakat yang cukup
tinggi terhadap kualitas layanan pendidikan madrasah. Secara keseluruhan, kondisi
objektif tersebut menjadi landasan strategis bagi MI Nurul Ulum Yosowinangun
dalam menjalankan fungsi pendidikan formal sekaligus sebagai lembaga pembinaan
karakter Islami.

Kontrol sosial dalam konteks pendidikan di MI Nurul Ulum Yosowinangun
merupakan seperangkat mekanisme yang diterapkan secara sistematis untuk
mengarahkan perilaku peserta didik agar selaras dengan norma dan nilai-nilai Islam.
Kontrol sosial diwujudkan melalui penerapan tata tertib madrasah, pengawasan dan
pembinaan perilaku siswa oleh guru, serta pembiasaan rutinitas keagamaan seperti
salat dhuha, tadarus Al-Qur“an, dan zikir bersama. Mekanisme tersebut berfungsi
sebagai sarana internalisasi nilai moral, sehingga peserta didik terbentuk menjadi
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pribadi yang disiplin, santun, jujur, serta memiliki sikap hormat kepada guru dan
orang tua (Durkheim, 1956).

Proses pembentukan karakter siswa juga diperkuat melalui keteladanan
(uswah hasanah) yang ditampilkan oleh pendidik dalam sikap, tutur kata, dan
interaksi sehari-hari. Keteladanan merupakan metode pendidikan yang efektif
karena memungkinkan peserta didik belajar nilai dan norma secara langsung
melalui contoh konkret (Lickona, 2012). Dengan demikian, kontrol sosial di
madrasah tidak hanya bersifat represif melalui penegakan aturan, tetapi juga bersifat
persuasif dan edukatif melalui pembimbingan dan pembiasaan positif. Pendekatan
ini memungkinkan terbentuknya karakter peserta didik yang berakhlak mulia dan
bertanggung jawab secara berkelanjutan.

MI Nurul Ulum Yosowinangun memiliki peran strategis dalam mencetak
generasi muda yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga matang secara
spiritual dan emosional. Sebagai lembaga pendidikan formal, madrasah berfungsi
menanamkan dasar-dasar pengetahuan umum dan agama yang menjadi fondasi
penting bagi perkembangan peserta didik pada jenjang pendidikan berikutnya.
Peran tersebut diwujudkan melalui penyelenggaraan pembelajaran yang
terstruktur, penciptaan lingkungan sekolah yang mendukung pembentukan
karakter, serta penyediaan layanan bimbingan bagi siswa sesuai dengan kebutuhan
perkembangan mereka.

Selain itu, madrasah juga berperan sebagai agen transformasi sosial yang
memperkuat nilai-nilai keislaman di tengah masyarakat. Melalui kegiatan
keagamaan dan peningkatan literasi Al-Qur“an, serta program kemasyarakatan
seperti peringatan hari besar Islam dan kegiatan bakti sosial, MI Nurul Ulum
Yosowinangun memperkuat relasi dengan masyarakat dan berfungsi sebagai pusat
pembinaan moral lingkungan sekitar. Dengan demikian, madrasah menjalankan
fungsi edukatif, sosial, dan kultural secara terpadu dan sinergis dalam mendukung
pembangunan karakter generasi muda.

Pendidikan sebagai Pranata Sosial di MI Nurul Ulum Yosowinangun

Sebagai pranata sosial, MI Nurul Ulum Yosowinangun berfungsi membentuk
struktur sosial yang berlandaskan nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal yang
hidup di masyarakat sekitarnya. Madrasah menjadi ruang institusional tempat
berlangsungnya proses internalisasi nilai dan norma sosial yang diperlukan bagi
kehidupan bermasyarakat. Melalui interaksi yang intensif antara guru, peserta didik,
dan masyarakat, madrasah membangun pola komunikasi yang edukatif dan
partisipatif dalam menciptakan budaya sekolah yang positif. Keterlibatan orang tua
dan masyarakat dalam berbagai kegiatan madrasah seperti rapat komite, dukungan
terhadap program keagamaan, serta kerja sama dalam peningkatan sarana dan
prasarana merefleksikan fungsi pendidikan sebagai pranata sosial yang bersifat
kolektif dan integratif. Dalam perspektif sosiologis, peran ini memperkuat
solidaritas sosial serta membentuk generasi yang memiliki tanggung jawab sosial,
kemampuan beradaptasi, dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam (Durkheim,
1956).
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Pembelajaran di MI Nurul Ulum Yosowinangun dirancang untuk
menyiapkan peserta didik menghadapi tantangan masyarakat kontemporer yang
ditandai oleh perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat.
Madrasah berupaya mengintegrasikan pengembangan keterampilan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas dalam proses pembelajaran sebagai bagian
dari penguatan kompetensi abad ke-21. Meskipun demikian, nilai religius dan moral
tetap menjadi landasan utama dalam setiap kegiatan pembelajaran guna
membentuk karakter peserta didik yang kokoh dan berdaya tahan terhadap
pengaruh negatif lingkungan. Pemanfaatan media pembelajaran dan sumber belajar
modern diterapkan secara bertahap untuk menumbuhkan literasi digital sejak dini,
dengan tetap menekankan pentingnya etika dan tanggung jawab dalam penggunaan
teknologi. Dengan pendekatan tersebut, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter adaptif yang relevan
dengan dinamika masyarakat modern (Trilling & Fadel, 2009).

Penanaman nilai kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan religiositas
dilakukan melalui pembiasaan ibadah seperti salat dhuha, tadarus Al-Qur*“an, serta
interaksi edukatif dalam kehidupan sehari-hari di madrasah. Praktik ini sejalan
dengan pandangan Durkheim yang menegaskan bahwa pendidikan berfungsi
mempertahankan kohesi sosial melalui internalisasi norma dan nilai kolektif
(Durkheim, 1956). Selain mengimplementasikan kurikulum nasional, MI Nurul
Ulum Yosowinangun juga mengembangkan muatan lokal berupa pembelajaran
kitab dasar, praktik ibadah, dan pembiasaan adab sehari-hari sebagai bentuk
penguatan identitas keislaman peserta didik. Dalam konteks ini, guru berperan
sebagai figur teladan yang menjadi rujukan sikap dan perilaku siswa, sebagaimana
dikemukakan Parsons bahwa pendidikan berfungsi sebagai agen sosialisasi dan
alokasi peran sosial dalam masyarakat (Parsons, 1959). Dengan demikian, madrasah
tidak hanya menjalankan fungsi instruksional, tetapi juga fungsi sosial dan kultural
dalam membentuk pribadi peserta didik yang berkarakter Islami dan siap
berkontribusi dalam kehidupan bermasyarakat.

Kontrol Sosial dan Pembentukan Karakter

Pembinaan akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum dilaksanakan melalui
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan dengan memadukan tata tertib
madrasah, pengawasan pendidik, serta pembiasaan ibadah dalam kehidupan sehari-
hari siswa. Konsep ta‘dib yang digagas oleh Syed Muhammad Naquib al-Attas
menjadi pijakan normatif utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam
perspektif pendidikan Islam, ta‘dib tidak hanya dimaknai sebagai proses pengajaran
ilmu pengetahuan, melainkan sebagai upaya sistematis untuk membentuk adab,
yakni kemampuan menempatkan sesuatu secara proporsional sesuai dengan
hakikat dan fungsinya (Al-Attas, 1980). Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam
diarahkan tidak semata-mata pada kecerdasan intelektual, tetapi juga pada
penguatan dimensi moral dan spiritual peserta didik, sehingga terbentuk individu
yang beradab, bertanggung jawab, dan memiliki kepekaan sosial serta religius.
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Dalam menangani pelanggaran tata tertib atau perilaku indisipliner siswa,
Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum tidak menerapkan pendekatan hukuman yang
bersifat represif atau fisik, melainkan mengedepankan pembinaan dan bimbingan
personal. Pendekatan ini dilakukan secara edukatif dan humanis agar tidak
menimbulkan tekanan psikologis atau trauma pada peserta didik. Bimbingan
individual diberikan untuk memahami latar belakang dan penyebab terjadinya
pelanggaran, sekaligus membantu siswa menemukan solusi yang konstruktif untuk
memperbaiki sikap dan perilakunya. Dengan demikian, pembinaan diarahkan pada
proses refleksi dan perbaikan diri yang berkelanjutan, bukan sekadar efek jera yang
bersifat sementara. Dalam konteks ini, guru sebagai pendidik dan kiai sebagai figur
religius memiliki peran strategis dalam membimbing siswa melalui pendekatan
persuasif yang mengedepankan kasih sayang dan keteladanan moral.

Strategi pembinaan akhlak yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Nurul
Ulum sejalan dengan konsep social control sebagaimana dikemukakan oleh Berger
dan Foucault. Berger menekankan bahwa institusi sosial memiliki mekanisme
internal untuk mempertahankan keteraturan melalui internalisasi nilai dan
legitimasi norma-norma sosial (Berger & Luckmann, 1966). Sementara itu, Foucault
memandang lembaga pendidikan sebagai ruang di mana kekuasaan bekerja secara
halus melalui disiplin, normalisasi, dan pengawasan yang membentuk perilaku
individu (Foucault, 1977). Dalam konteks madrasah, kontrol sosial diwujudkan
melalui penerapan tata tertib yang tegas namun bijaksana, serta integrasi nilai-nilai
agama dalam aktivitas keseharian siswa, seperti salat berjamaah, pembacaan
Asmaul Husna, dan penguatan literasi Al-Qur“an. Mekanisme ini berfungsi
membentuk kebiasaan positif sekaligus menanamkan kesadaran moral secara
internal.

Guru dan kiai lokal menempati posisi sentral dalam proses pembinaan akhlak
di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum. Sebagai figur otoritas yang dihormati, mereka
tidak hanya berperan sebagai pengajar pengetahuan, tetapi juga sebagai teladan
moral dan spiritual bagi peserta didik. Kiai, khususnya, memiliki pengaruh yang
kuat dalam pembentukan karakter siswa karena dipandang memiliki kedalaman
spiritual, integritas moral, dan legitimasi keagamaan yang tinggi. Kehadiran kiai di
lingkungan madrasah memperkuat proses internalisasi nilai-nilai Islam, karena
siswa belajar langsung melalui contoh hidup yang ditampilkan dalam sikap, tutur
kata, dan perilaku sehari-hari.

Keteladanan yang ditunjukkan oleh guru dan kiai lokal berfungsi sebagai
sarana legitimasi norma-norma sosial dan keagamaan yang berlaku di lingkungan
madrasah. Sebagaimana dijelaskan Berger dalam teori legitimasi institusional,
lembaga pendidikan tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga
melegitimasi realitas sosial dan nilai-nilai moral melalui otoritas figur-figur yang
diakui (Berger & Luckmann, 1966). Melalui keteladanan tersebut, norma-norma
sosial dan agama tidak sekadar dipahami secara kognitif, tetapi diterima, dihayati,
dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan demikian, pembinaan
akhlak di Madrasah Ibtidaiyah Nurul Ulum berlangsung secara efektif melalui
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sinergi antara aturan institusional, pembiasaan religius, dan keteladanan figur
otoritatif.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa MI Nurul ULUM Yosowinangun
berperan signifikan sebagai pranata sosial dalam masyarakat kontemporer.
Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai penyelenggara pendidikan formal, tetapi
juga sebagai agen sosialisasi nilai, pengendali sosial, dan wadah pembentukan
karakter. Melalui internalisasi nilai agama, kurikulum yang berpadu dengan
keteladanan guru, serta program sosial berbasis komunitas, madrasah mampu
menjaga harmoni sosial, memperkuat kohesi masyarakat, dan menanamkan adab
Islami. Selain itu, lembaga ini turut berkontribusi dalam pemberdayaan ekonomi
umat melalui zakat, infak, sedekah, serta membangun literasi digital yang dibingkai
dengan nilai Islami. Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam tetap memiliki
relevansi tinggi di tengah tantangan krisis nilai, sekularisasi, dan disrupsi digital.
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